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ANALYSIS OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM DECISION IN.
PT LINTAS MUDA INTERMEDIA )
By: e
BARJID . R
Prodi Economic Accounting

Bosowa University Makassar

ABSTRACT

BARJID 2016.Skripsi. Analysis of accounting information system of decision-
making in PT Lintas Muda Intermedia, Guided by the Word Menne, SE, M.Si, AK, CA as
counselor I and Ramli Manrapi SE, MSi as supervisor IL

The research was conducted at PT Lintas Muda Intermedia in sireet .toddopuli
norithern highway, block numbers 13-15 f3 second floor. companies engaged in the field
of online media ranked second In the eastern Indonesian region .and become
communicative media information, educational and creative.

The research objective was to determine how the role of accounting information
system of decision making on PT LINTAS MUDA INTERMEDIA

Data collection methods used were observation, interviews, documentation. Data
used in the form of qualitative data and data sources used in the form of primary data
and secondary data.

The research found that the accounting information system at PT Lintas Muda
Intermedia has been fimctioning as a decision-making tool, it can be seen from the
provision of data quickly and have a high level of accuracy given fo management as an
information retrieval decision.System applied accounting information In the enterprise
using Zahir accounting applications. Accounting information systems can help your ad or
marketing piece Accurately and timely decision making, information systems can present
financial statements that can measure the level of the cost of the various parts of the
company. Answers fo every manager on the budgel,

Keywords: accounting information systems, decision-making.

vi




ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP PENGAMBILAN
KEPUTUSAN PADA PT LINTAS MUDA INTERMEDIA

Oleh:
BARJID
Prodi Ekonomi Akuntansi
Universitas Bosowa Makassar
ABSTRAK

BARJID 2016, Skripsi. Analisis sistem informasi akuntansi terhadap
pengambilan keputusan pada PT Lintas Muda Intermedia. Dibimbing oleh Firman
menne,SE,M.51,AK,CA sebagai pembimbing 1 dan Ramli Manrapi SE,M.Si sebagai
pembimbing II.

Penelitian dilaksanakan pada PT Lintas Muda Intermedia di jalan.toddopuli raya
utara, blok f3 nomor 13-15 Iantai II. Perusshaan yang bergerak dalam bidang media
online ini menduduki peringkat kedua di kawasan indonesia timur .dan menjadi media
informasi yang komunikatif,edukatif dan kreatif.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaiman peranan sistem informasi
akuntansi terhadap pengambilan keputusan pada PT Lintas Muda Intermedia.

Metode pengumpulan data yang digunaken adalah Observasi, wawancara,
dokumentasi jenis data yang digunakan berupa data kualitatif dan sumber data yang
digunakan berupa data primer dan data sekunder,

Hasil penelitian ditemukanr bahwa sistem informasi akuntansi pada PT Lintas
Muda Intermedia telah berfungsi sebagai alat pengambilan keputusan , Hal ini terlibat
dari penyediaan data yang cepat dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi yang diberikan
kepada managemen sebagai informasi dalam pengambilan keputusan,Sistem informasi
akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan menggunakan aplikasi Zahir accounting.
Sistem informasi akuntansi dapat membantu bagian iklan atau pemasaran Secara akurat
dan tepat waktu dalam pengambilan keputusan, Sistem informasi dapat menyajikan
laporan keuangan yang dapat mengukur tingkat biaya dari berbagai bagian perusghaan,
Jawaban kepada setiap manager terhadap anpgaran

Kata kunci: Sistem informasi akuntansi, Pengambilan keputusan,
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Globalisasi dalam sektor bisnis membuka peluang pelaku bisnis untuk
memperluas pangsa pasamya dan jaringan perusahaan,demikian pula pada konsep
manajerial menjadikan pelanggang sebagai prioritas utama dalam memenangkan
persaingan global membuat pola-pola manajerial baru yang berkembang pada
sistem keterbukaan perusahaan dengan lingkungannya sehingga membutuhkan
dukungan dalam sistem informasi dengan teknologinya yang mengarah pada
sistem on-line real time yang menciptakan komunikasi data secara cepat dan
meluas.

konsep bisnis saat ini yang cenderung dengan orientasi pada pelangpan
dengan berbagai pendekatantermasuk penggunaan konsep Customer Releation
Management(RCM). Kenyataan lain dalam dunia media online Rakyatku.com
telah menciptakan aplikasi berita yang dapat di download di smariphone sebagai
media pendekatan pada masyarakat untuk mempermudah masyarakat dalam
membaca berita, Rakyatku.com adalah salah satu portal berita yang menyediakan
berbagai macam berita mulai dari politik, hiburan, olahraga, iklan, tekno. Media
online saat ini mampu menjangkau seluruh dunia dengan jaringan internet. pada
daerah terpencil butuh waktu lama untuk mendapatkan satu produk media cetak
tapi dengan media online dijembatangi handphone, kita bisa mengakses berita,
dimana pun, kapan pun. Pengetahuan dan kemampuan manusia sudah semakin

maju dan berkembang, hal ini didukung dengan semakin canggihnya




perkembangan teknologi yang jelas menuntut semua orang khususnya para pelaku
bisnis untuk terus mengikuti perkembangannya. Kemajuan teknologi khususnya
teknologi informasi yang sangat pesat, mendorong setiap perusahaan berusaha
menyajikan informasi yang cepat dan akurat yang sangat membantu keefektifan
dan keefisienan operasional usaha mereka.

Meningkatnya perkembangan dunia usaha dan kemajuan bidang teknologi
membuat para pemakai informasi menginginkan kecepatan arus informasi yang
segera diterima untuk diantisipasi dalam rangka pengambilan keputusan dalam
era globalisasi untuk itu sistem informasi yang dahulu dikerjakan secara manual
sekaran dilaksanakan dengan menggunakan komputer. Komputer merupakan alat
yang dapat membantu dalam pemrosesan dan pengolahan data secara cepat dan
akurat dalam menyajikan laporan keuangan. Keandalan komputer dalam
mengolah data serta up fo date akan memberikan keuntungan bagi perusahaan
yang menggunakan bantuan komputer dalam memproses data.

Inilah yang membuat PT Lintas Muda Intermedia dalam pengelohan
datanya menggunakan aplikasi Zahir Accounting. Masalah sistem informasi
akuntansi senantiasa tumbuh dan berkembang sesuai dengan tantangan situasi dan
kondisi, pada awalnya sistem managemen suatu perusahaan ditujukan untuk
mengatur aktivitas-aktivitas perusahaan dan pada akhirnya tidak menjalankan
tugasnya dengan efektif dan efisien untuk itu alat bantu yang berupa sistem
informasi akuntansi sangat diperlukan.

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem dalam sebuah organisasi

yang bertanggung jawab untuk penyiapan Informasi yang diperoleh dari




pengumpulan dan pengolahan data transaksi yang berguna bagi semua pemakai
baik di dalam maupun di luar perusahaan.

Sistem ini menyiapkan informasi bagi manajemen dengan melaksanakan
operasi-operasi tertentu atas semua data sumber yang diterimanya dan juga
mempengaruhi hubungan organisasi perusahaan dengan lingkungan sekitarnya.
Juga bertugas mengumpulkan data yang menjelaskan Kkegiatan perusahaan,
mengubah data tersebut menjadi informasi serta menyediakan informasi bagi
pemakai di dalam maupun di luar perusahaan. Selain itu sistem informasi
akuntansi adalah satu-satunya CBIS yang bertanggung jawab memenuhi
kebutvhan informasi di luar perusahaan Subsistem SIA ini memproses berbagai
transaksi keuangan dan transaksi non kevangan yg secara langsung mempengaruhi
pemrosesan transaksi keuangan. Subsistem SIA yaitu sistem pemrosesan transaksi
yang mendukung proses operasi bisnis harian, sistem buku besar atau pelaporan
keuangan yang menghasilkan laporan keuangan, seperti laporan laba rugi, neraca,
arus kas, dan pengembalian pajak, sistem pelaporan manajemen yang
menyedi-akan pihak manajemen internal berbagai laporan keuangan bertujuan
khusus serta informasi yang dibutubkan untuk pengambilan keputusan, seperti
angparan, laporan kinerja, serta laporan pertanggung jawaban.Fungsi utama
akuntansi adalah mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan
transaksi, memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses
pengambilan keputusan.

Kata sistem dan organisasi tak pernah lekang dari kata informasi, terutama

ketika para peneliti teori sistem berhasil mengidentifikasi satu unsur penting




lainnya, yaitu pengambilan keputusan (decision making). Saat ini, semua orang
yang mempelajari organisasi dan manajemen sudah mahfum bahwa sekumpulan
manusia dapat bekerjasama dan mencapai sebuah tujuan jika ada tata-kelola
dalam soal pengambilan keputusan. Tanpa pengambilan keputusan, sebuah
organisasi kehilangan arah dan akhimya bubar.

Menarik untuk diketahui, kalau kita mengambil keputusan maka
sebenamya kita melalukan proyeksi dan mengandaikan bahwa ada sesua.tu
yang akan terjadi. Pengambilan keputusan selalu terjadi sebelum kita melakukan
aksi atau aktivitas tertentu. Dengan kata lain, pengambilan keputusan selalu
mendahului kejadian (evenfs). Selain itu, kalau kita mengambil keputusan datam
sebuah organisasi maka ada prasyarat kebersamaan di dalamnya.. Setiap
keputusan yang diambil dalam sebuah organisasi biasanya berlaku untuk semua
orang. Lebih menarik lagi untuk diketahui, sebagai sebuah proyeksi yang
mengandung dugaan tentang sesuatu yang akan terjadi, maka setiap keputusan
memerlukan bahan mentah atau masukan berupa informasi.

Setiap pengambil keputusan memerlukan gambaran tentang apa saja
yang sudah terjadi untuk membayangkan apa yang akan terjadi setelah keputusan
diambil.Dalam kechidupan berorganisasi, setiap pengambilan keputusan
berdasarkan pada keadaan yang terjadi di dalam (internal) maupun di Iuar
(eksternal) organisasi. Itu sebabnya, pengambilan keputusan langsung berkaitan
dengan pengelolaan informasi. Setiap organisasi selalu melakukan pengambilan
keputusan, dan selalu mengelola informasi untuk membantu pengambilan

keputusan.




Besarnya manfaat yang diberikan dalam penerapan sistem informasi
akuntansi yang andal yang dapat menyajikan informasi akuntansi yang bermanfaat
seperti yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui
penerapan sistem informasi akuntansi yang dijalankan oleh perusahaan apakah
dapat meningkatkan efektifitas, efesiensi dan memberikan informasi yang cepat
dengan tingkat akurasi yang tinggi yang dapat dijadikan prinsip dasar dalam
pengambilan keputusan.dan mengangkat hal tersebut serta menuangkannya dalam
bentuk karya ilmiah (skripsi) dengan judul: “Analisis Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan pada PT Lintas Muda
Intermedia”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas yang telah dikemukakan dari pokok

permasalahan dalam penelitian ini adalah™ Bagaimana peranan sistem informasi

akuntansi dalam pengambilan keputusan pada PT Lintas Muda Intermedia?”. \ \
1.3 Tujuan penelitian :
Untuk mengetahui bagaimana peranan sistem informasi akuntansi dalam:%; v/

WA 4 KA

pengambilan keputusan pada PT Lintas Muda Intermedia.
1.4 Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan mengaplikasikan

ilmu perusahaan dibidang akuntansi khususnya tentang peran bagaimana




pimpinan dalam memutuskan dan menerapkan pengambilan keputusan dendan

menerapkan ilmu yang ada.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran yang
bersifat ilmiah dan dapat memberikan kontribusi yang berupa informasi serta
menjadi bahan bagi pimpinan khususnya dalam rangka pengambilan

keputusan pada pecusahaan dalam tiap periode



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Pengertian Sistem L

Sistem menurut Romney dan Steinbart (2015:3) adalah dua atau lebih
komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan, terdiri dari
subsistem yang mendukung sistem yang lebih besar.

Widjajanto (2001:2) mendefenisikan sistem sebagai sesuatu yang memiliki
bagian-bagian yang saling berinteraksi uniuk mencapai tujuan-tujuan tertentu
melalui 3 (tiga) tahapan yaitu input, proses, dan output. Dari defenisi tersebut ada
2 (dua) syarat sesuatu dapat disebut sebagai sistem, yaitu:

1. Memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi dengan maksud untuk
mencapai tujuan tertentu.

2. Sistem harus memiliki tiga unsur yaitu input, proses, dan oufput. Input
merupakan penggerak atau pemberi tenaga di mana sistem itu dioperasikan.
Output adalah hasil operasi sedangkan proses adalah aktivitas yang mengubah
input menjadi output.

Dari defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu sistem pada dasarnya
adalah komponen-komponen yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Jenis- jenis sistem:

Konsep sistem mengelompokan sistem ke dalam empat kelompok, seperti

yang dikemukakan oleh Krismiaji (2005:12) menyatakan bahwa:




Sistem tertutup
Sistem relatif tertutup
Sistem terbuka

Sistem umpan balik.

Dari keempat macam sistem tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Sistem tertutup yaitu sistem yang secara total terisolasi dari lingkuknagan
tidak ada penghubung dengan pihak eksternal sehingga sistem ini tidak
memiliki pengaruh dan dipengaruhi oleh lingkungan yang berada diluar batas
sistem.

Sistem relatif tertutup yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungan secara

tidak terkendali. Sistem semacam ini memilih penghubung yang

menghubungkan sistem dengan lingkunganya dan mengendalikan pengaruh

lingkungan terhadap proses yang dilakukan oleh sistem.

Sistem terbuka yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungan secara tidak N
L Y

terkendali, Sistem terbuka juga memperoleh gangguan, atau input yang tidak
terkendali akan mempengaruhi proses dalam sistem. Sistem yang dirancang
dengan baik dapat meminimumkan gangguan tersebut dengan cara melakukan
antisipasi terhadap kemungkinan munculnya gangguan dari lingkungan dan
selanjutnya menciptakan proses dan cara menanggulangi gangguan tersebut.

Sistem umpan balik yaitu sistem yang digunakan sebagian oufput menjadi

salah satu input untuk proses yang sama di masa berikutnya.




2.1.2 Pengertian Informasi
Menurut Bodnar dan Hopwood (2004:1), informasi adalah data yang
berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan
yang tepat. Mengacu pada pendapat Whitten dan Bentley (2007:21), informasi
adalah data yang telah diproses atau ditata ulang menjadi bentuk yang lebih
berarti bagi seseorang. Informasi dibentuk dari kombinasi data yang diharapkan
memiliki arti kepada penerima. Dapat disimpulkan bahwa, informasi merupakan
hasil pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi penerimanya yang menunjukkan fakia-fakta untuk digunakan sebagai
pengambil keputusan.
Beberapa faktor yang menentukan kualitas informasi menurut Budi
Sutedjo(2002:16-17) :
1. Keakuratan dan teruji kebenarannya
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan.
2. Kesempurnaan informasi
Informasi disajikan dengan lengkap tanpa pengurangan, penambahan,dan
pengubahan.
a. Tepat waktu,
Informasi harus disajikan secara tepat waktu, karena menjadi
dasardalam pengambilan keputusan.
b. Relevansi
Informasi akan memiliki nilai manfaat yang tinggi, jika informasi

tersebut dapat diterima oleh mereka yang membutuhkan.
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c. Mudah dan murah

Apabila cara dan biaya untuk memperoleh informasi sulit dan mahal,
maka orang menjadi tidak berminat memperolehnya atau akan mencari
alternatif substitusinya.

2.1.3 Pengertian Akuntansi

American  Accounting  Association dalam  Soemarso  (2009:3)
mendefienisikan akuntansi sebagai proses mengidentifikasikan, mengukur,
melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi
tersebut. Defenisi ini mengandung beberapa pengertian yakni:

1. Bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran,
dan pelaporan informasi ekonomi.

2. Bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi diharapkan berguna
dalam penilaian dan pengambilan keputusan mengenai kesatuan usaha yang
bersangkutan.

Tujuan utama akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi (economic
information) dari suatu kesatuan ekonomi (economic entity) kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Dalam buku ini yang dimaksud dengan kesatuan ekonomi
adalah badan usaha (business enterprise). Informasi ekonomi yang dihasilkan oleh
akuntansi berguna bagi pihak-pihak di dalam perusahaan itu sendiri maupun
pihak-pihak di Inar perusahaan.

Untuk menghasilkan informasi el;onomi, perusahaan perlu menciptakan

suatu metode pencatatan, penggolongan, analisa, dan pengendalian transaksi serta
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kegiatan-kegiatan keuangan, kemudian melaporkan hasilnya. Kegiatan akuntansi

meliputi:

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data yang relevan untuk suatu
pengambilan keputusan,

2. Pemrosesan data yang bersangkutan kemudian pelaporan informasi yang
dihasilkan.

3. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan.

Kegiatan-kegiatan tadi tadi perlu dirangkaikan dalam suatu sistem yang
disebut sistem informasi akuntansi.

Sistem informasi menurut Hall (2009:9) adalah serangkaian prosedur
formal di mana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan
ke para pengguna.

Romney dan Steinbart (2006:473) mendefenisikan sistem informasi °
sebagai cara teratur unfuk mengumpulkan, memproses, mengelola, dan
melaporkan informasi agar organisasi dapat mencapai tujuan dan sasarannya.

Sistem informasi formal memiliki tanggung jawab jelas untuk
memproduksi informasi. Sebaliknya, sistem informasi informal adalah sistem
yang muncul dari adanya kebutuhan yang tidak dipuaskan oleh saluran formal.
Sistem ini berjalan tanpa adanya penugasan formal tanggung jawab
2.14 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney dan Steinbart (2015:10), Sistem informasi akuntansi
adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah

data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. Sistem ini meliputi
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orang, prosedur dan instruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi
informasi,serta pengendalian internal dan ukuran keamanan. Bodnar danHopwood
(2004:1)menyatakan bahwa, sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan
sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang dirancang untuk mengubah data
keuangan dan data lainnya ke dalam informasi, informasi tersebut
dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan.

Sedangkan menurut mulyadi (2001:3). “Sistem akuntansi adalah
organisasi formulir catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
mempermudahkan pengelolaan perusahaan”.

Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi dibangun untuk menyajikan informasi keuangan yang dibutuhkan pihak
manajemen, yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data keuangan
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar bagi perusahaan untuk mencapai t:JJuan

2.1.5 Tujuan dan Fungsi SIA

Tujuan utama sistem informasi akuntansi menurut Jogiyanto (2003:227),,_'-"-_ :

sistem informasi akuntansi memiliki 3 (tiga) tujuan, sebagai berikut:
a. Mendukung operasi sehari-hari.
b. Mendukung pengambilan keputusan manajemen.
¢. Memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggungjawaban.
Jadi tujuan sistem informasi akuntansi dapat disimpulkan, sebagai berikut:
Untuk memberikan sistem informasi yang cepat.

1. Untuk memberikan informasi yang efisien.
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2. Untuk memberikan informasi akuntansi yang dapat dipercaya keandalannya.

3. Untuk memberikan informasi akuntansi yang berguna untuk perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan manajemen.

Fungsi utama sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

Mendorong seoptimal mungkin, agar dapat menghasilkan berbagai
informasi akuntansi yang berkualitas yaitu informasi yang tepat waktu, relevan,
akurat (dapat dipercaya) dan lengkap, yang secara keseluruhan informasi
akuntansi tersebut mengandung arti dan berguna.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi
harus berguna, tepat waktu, dan relevan untuk pengambilan keputusan, serta
meningkatkan pelayanan dalam memberikan informasi yang berguna bagi pihak
manajemen dalam rangka mencapai tujuan suatu perusahaan.

Romney dan Steinbart (2004 : 3), menjelaskan tiga fungsi suatu sistem
informasi akuntansi yaitu :

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-
aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar
yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal yang telah terjadi.

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk
membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga asset-asset
organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut
tersedia saat dibutuhkan, akurat dan andal.

2.1.6 Karakteristik Sistem

Menurut Yogiyanto (1996:7), suatu sistem mempunyai karakteristik atau

sifat-sifat yang tertentu yaitu ;




-~

14

1. Komponen Sistem

Suafu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan, Komponen-
komponen sistem atau elemen-clemen sistem dapat berupa suatu sub
sisten atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli
betapapun kecilnya selalu mengandung komponen-komponen ataun
subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem
yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem
secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai suatu sistem yang

lebih besar yang disebut dengan supra system.

. Batas Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan Juarnya. Batas sistem
ini memungkinkan suvatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan, Batas

sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

. Lingkungan Luar Sistem

Ligkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.
Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem
dengan demikian harus dijaga dan dipelihara, sedangkan lingkungan luar
yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan

mengganggu kelangsungan hidup sistem.
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. Penghubung Sistem,

Penghubung merupakan media penghubung antara suatu subsistem dengan
subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-
sumber daya mengalir dari safu subsistem ke subsistem yang lainnya.
Keluaran dari subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem yang
lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem
dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu

kesatuan.

. Masukan Sistem

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, Masukan
dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal. Masukan perawatan
adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi.

Masukan sinyal adalak energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

. Keluvaran Sistem

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan
masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sis-tem.

. Pengolah Sistem

Sustu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu
sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan
menjadi keluaran. Suatu sistem ekuntansi akan mengolah data-data

transaksi menjadi laporan keuangan dan laporan lain yang dibutubkan

manajemen.
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8. Sasaran sistem
Suatu sistem pasti mempunyai suatu tuwjuan atau sasaran. Kalau suatu
sistel.n tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada
gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

Dari uraian diatas dapat digambaran bahwa komponen sistem
membentuk svatu sub sistem dari beberapa sub sistem membentuk batas
sistem kemudian diluar batas sistem ada lingkungan luar sistem, antara sub
sistem dengan sub sistem lainnya ada penghubung sistem agar sistem
berfungsi ada masukan sistem yang akan diaolah dalam sistem untuk
dijadikan keluaran atau hasil sistem untuk mengolah masukan menjadi
keluaran membutuhkan pengolah sistem akhirnya akan tercapai sasaran
sistem sebagai tujuan akhir. Sebab tanpa adanya sasaran sistem akan

berjalan tanpa ada gunanya

2.1.7 Unsur-Unsur Sistem Akuntansi
Terdapat 5 (lima) unsur sistem akuntansi. Menurut Mulyadi

tersebut unsur sistem akuntansi pokok adalah sebagai berikut :

1. Formulir, merupakan dokumen yang digunakan wuntuk merekam
terjadinya transaksi. Dengan formulir ini, data yang bersangkutan dengan
transaksi yang direkam pertama kali dijadikan dasar dalam pencatatan.

2. Jurnal, merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, danmeringkas data keuangan dan data lainnya.

Dalam jurnalini pula terdapat kegiatan peringkasan data, yang hasil
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peringkasannya kemudian diposting ke rekening yang bersangkutan dalam
buku besar.

Buku Besar (general ledger), terdiri dari rekening-rekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya
dalam jurnal. Rekening buku besar ini di satu pihak dapat dipandang sebagai
wadah untuk menggolongkan data keuangan, di pihak lain dapat dipandang
pula sebagai sumber informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan.
Buku Pembantu (susbsidiary ledger), terdiri dari rekening-rekening
pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening
tertentu dalam buku besar. Buku besar dan buku pembantu merupakan catatan
akuntansi akhir, yang berarti tidak ada catatan akuntansi lain lagi sesudah
data akuntansi diringkas dan digolongkan dalam rekening buku besar dan
buku pembantu. £

Laporan, merupakan hasil akhir proses akuntansi yang berupa neraca, laporan

laba rugi, laporan perubahan laba ditahan, laporan harga pokok produksi, =

laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang
daftar utang yang akan dibayar, dan daftar saldo persediaan yang lambat

penjualannya.

2.1.8 Evolusi Sistem Informasi

Dalam perjalannya Sistem Informasi tidak serta merta langsung menjadi

sebuah sistem yang seperti kita rasakan saat ini melainkan ada tahapan-tahapan

perkembangan dari sistem yang terfokus untuk menghimpun,menyimpan dan

memproses data saja sampai terciptanya sistem yang mengelola data tersebut
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menjadi sebuah informasi dan dari informasi tersebut terciptalah sistem
pendukung keputusan berikut perinctannya :
1. Fokus awal pada data

Sistem pemrosesan transaksi merupakan jenis sistem yang pertama kali di
impelementasikan. Focus utama sistem ini adalah pada data transaksi.sistem
informasi ini digunakan untuk menghimpun, menyimpan dan memproses data
transaksi serta sering kali mengendalikan keputusan yaﬁg n:;empakan bagian dari
transasksi.misalnya yang mengendalikan keputusan adalah sistem pemrosesan
transaksi yang sekaligus dapat memvalidasi keabsahan kartu kredit atau
mencarikan rute pesawat terbang yang terbaik sesuai dengan kebutuhan
pelanggan.

Nama aplikasi akuntasnsi berbasis komputer pada awalnya adalah
pengolahan data elektronik (EDP) kemudian berubah menjadi Data prosesing
(DP) dan Sistem Informasi Akuntansi (SIA).

2. Fokus baru pada informasi

Tahun 1964 diperkenalkan satu generasi baru alat penghitung yang
mempengaruhi cara ];;enggunaan komputer, Konsep penggunaan komputer sebagai
SIM dipromosikan oleh pembuat komputer untuk mendukung peralatan baru
tersebut.Konsep SIM menyadari bahwa aplikasi komputer harus diterapkan untuk
tujuan utama menghasilkan informasi manajemen. Konsep ini segera diterima
oleh perusahaan besar karena dengan adanya Manajemen Informasi perusahaan
akan mudah mendapatkan Informasi yang akurat dan tepat guna mendukung

dalam pengambilan keputusan dalam perusahaan tersebut.
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3. Fokus revisi pada pendukung keputusan.

Sistem pendukung keputusan (Decision support system) adalah sistem
informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan pemanipulasian
data yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan pada situasi yang
tidak terstruktur di mana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana seharusnya
dibuat.

DSS dibuat sebagai reaksi atas ketidakpuasan terhadap Sistem Pemrosesan
Transaksi dan Sistem Informasi Manajemen sebagaimana diketahui,SIP lebih
memfokuskan diri pada pengendalian transaksi yang merupakan kegitan yang
bersifat berulang dan terdefenisi dengan baik,sedangkan SIM lebih berorientasi

pada penyediaan laporan bagi manajemen yang sifatnya dinamis.DSS lebih

ditunjuk untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang b?ifeﬁ

analistis, dalam situsai yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang ldurang _

i

jelas.DSS  tidak  dimaksudkan untuk  mengotomasikan pengarr;bilan?_-?..;

keputusan,tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambil
keputusan dapat melakukan berbagai analisis dengan menggunakan model-model
yang tersedia Spesifikasi DSS.

Evolusi Model-Model Sistem Informasi Secara umum terdapat lima model
sistem informasi: Proses manual, sistem file mendatar (flat file), pendekatan
database, model REA (resources, events, and agents), dan model ERP (enterprise
resource planning).

1. Model Proses Manual
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Model proses manual membentuk peristiwa-peristiwa fisik, sumber daya,
dan personel yang mencirikan kebanyakan proses bisnis. Adapun manfaat
mempelajari model proses manual sebelum menguasai sistem berdasarkan
komputer. Pertama, mempelajari sistem manual membantu membangun hubungan
penting antara SIA dan bidang akuntansi lainnya. Kedua, logika proses bisnis
dapat lebih mudah dimengerti. Ketiga, prosedur manual memfasilitasi pemahaman
kegiatan kontrol internal, termasuk pemisahan fungsi-fungsi, pengawasan,
verifikasi independen, jejak audit, dan kontrol akses.

2. Model flat file

Sistem ini merupakan sistem kerangka utama dalam sistem mainframe
besar (Jarge mainframe system). Sistem file model menjelaskan suatu lingkungan
di mana file-file data individual tidak berkaitan dengan data lainnya. Pemakai
akhir dalam lingkungan ini memiliki file data mereka sendiri, dan tidak
menggunakannya bersama-sama dengan para pemakai lainnya.

3. Model database

Sistem manajemen database (database management system) merupakan
sistem perangkat lunak khusus yang diprogram untuk mengetahui elemen-elemen
data yang dapat diotorisasi setiap pemakai untuk diakses. Program pemakai
mengirimkan permintaan data ke DBMS, yang kemudian memvalidasi dan
mengotorisasi akses ke database sesuai tingkat otoritas pemakai.

4. Model REA
REA adalah akuntansi untuk membuat model resources, events, dan

agents yang kritikal dalam organisasi dan relasi di antara mereka. Resources
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adalah aktiva dari organisasi. Mercka mendefinisikan sebagai objek yang jarang
sekaligus dikendalikan oleh perusahaan. Events merupakan fenomena yang
mempengaruhi perubahan sumber daya. Mereka dapat dihasilkan dari kegiatan-
kegiatan seperti produksi, pertukaran, konsumsi, dan distribusi. Agents ekonomi
adalah para individu dan departemen-departemen yang berpartisipasi yang
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi
5. Sistem ERP

Enterprise resource planning-ERP (perencanaan sumber daya perusahaan)
merupaka suatu model sistem informasi yang memampukan suatu organisasi
untuk mengotomatisasikan dan mengintegrasikan proses-proses bisnis kuncinya.

Teori Tentang Sistem Informasi Akuntansi Agar Dapat Berjalan Secara
Efektif Pada Sebuah Perusahaan. Model rantai nilai menunjukkan bahwa SIA
adalah aktivitas pendukung. Jadi, SIA dapat menambah nilai bagi perusahaan
dengan cara memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu, agar kelima
aktivitas utama rantai nilai dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien.
SIA yang dirancang dengan baik dapat melakukan hal ini dengan cara:

Memperbaik kualitas dan mengurangi biaya untuk menghasilkan produk
atau jasa.Sebagai contoh, SIA. dapat mengawasimesin schingga para operatornya
akan diberitahukan dengan segera saat proses yang berjalan kelvar dari batas
kualitas yang dapat diterima. Hal ini tidak saja membantu mempertahankan
kualitas produk, tetapi juga mengurangi jumlah bahan yang terbuang dan biaya

untuk pengerjaan ulang.
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Memperbaiki efisiensi. SIA yang dirancang dengan baik dapat membantu
memperbaiki efisiensi jalannya svatu proses dengan memberikan informasi yang
lebih tepat waktu. Sebagai contoh, pendekatan produksi just-in-time
membutuhkan informasi yang konstan, akurat, dan mutakhir (up-fo-date)
tentangpersediaan bahan-bahan mentah dan lokasi mereka.

Memperbaiki pengambilan  keputusan. SIA  dapat memperbaiki
pengambilan keputusan dengan memberikan informasi dengan tepat waktu.
Sebagai contoh, mini market membuat suatu database lengkap yang berisi
informasi rinci tentang transaksi-transaksi penjualan di tiap tokonya. Perusahaan
tersebut menggunakan informasi ini untuk mengoptimalisasikan jumlah tiap
produk yang dijual di tiap toko. Perusahaan tersebut juga menganalisis data
tersebut untuk menemukan pola barang-barang yang tampaknya dibeli sekaligus,
dan menggunakan informasi ini untuk memperbaiki lata letak barang
dagangannya agar penjualan barang-barang tersebut bertambah, Hal yang hampir
sama dilak.ukan oleh Amazon.com dengan memakai database aktivitas penjvalan
untuk menyarankan buku-buku tambahan yang mungkin ingin dibeli oleh para
pelanggannya.

Berbagi pengetahuan., SIA yang dirancang dengan baik bisa
mempermudah proses berbagi pengetahuan dan keahlian, yang selanjutnya dapat
niemperbaiki proses operasi perusahaan, dan bahkan memberikan
keunggulan kompetitif. Sebagai contoh, kantor-kantor akuntan publik yang
terbesar menggunakan sistem informasi mereka untuk berbagi cara-cara terbaik

(best practices) dan untuk mendukung komunikasi antarpegawai yang berada di
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berbagai lokasi kantor yang berbeda. Para pegawai dapat mencari di dalam
database perusahaan untuk mengidentifikasi ahli-ahli yang relevan dalam
memberi bantuan bagi seorang klien tertentu; jadi, seluruh keahlian kantor
akuntan publik yang dikumpulkan dari berbagai negara tersedia untuk melayani
klien lokal manapun.

SIA yang dirancang dengan baik juga dapat membantu meningkatkan laba
organisasi dengan memperbaiki efisiensi dan efektivitas rantai persediaannya.
Sebagai contoh, dengan mengizinkan para pelanggan secara langsung mengakses
sistem persediaan dan order penjualanmilik perusahaan, biaya aktivitas penjualan
dan pemasaran dapat dikurangi. Selanjutnya, apabila akses seperti ilu mengurangi
biaya yang ditanggung para pelanggan dan waktu pemesanan, baik tingkat
penjualan dan perolehan pelanggan akan meningkat. Tentu saja, dengan membuat
sistem informasi antar organisasi seperti itu akan menimbulkan kekhawatiran baru
mengenai sistem pengendalian yang harus dibicarakan. Hal ini juga membutuhkan
peningkatan keandalan dam keakuratan data SIA.
1. Data dan Informasi

Sekarang saatnya mendefinisikan beberapa istilah yang telah kita
pergunakan. Data mengarah pada fakta-fakta yang kita kumpulkan, simpan, dan
proses dengan sistem informasi. Terdapat tiga jenis data yang perlu dikumpulkan
untuk aktivitas apa pun: fakta-fakta tentang kejadian itu sendiri, sumber daya yang
dipengaruhi oleh kejadian tersebut, dan para pelaku yang terlibat di dalam

kejadian tersebut.
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Data yang perlu dikumpulkan adalah tentang kejadian penjualan itu sendiri
(contoh: tanggal penjualan, jumlah total penjualan). Data yang juga perlu
dikumpulkan adalah data tentang sumber daya yang dijual (contoh: identitas
barang atau jasa, jumlah yang dijual, harga per unit). Akhirnya, data yang perlu
dikumpulkan adalah data tentang para pelaku yang terlibat di dalam penjualan
(contoh: identitas pelanggaﬁ dan penjual produk).

Setelah data dikumpulkan, merupakan tugas SIA untuk mengubah
berbagai fakta tersebut agar dapat digunakan untuk membuat keputusan. Jadi,
informasi adalah data yang telah diatur dan diproses untuk memberikan arti.
dibawah disajikan peragraf yang menyajikan enam karakteristik yang membuat
suatu informasi berguna dan memiliki arti bagi pengambilan keputusan.

2. Pengambilan Keputusan

Para peneliti telah membuat banyak model tentang proses pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah, Seluruh model tersebut menggambarkan
proses pengambilan keputusan sebagai aktivitas yang kompleks dan terdiri dari
berbagai tahap. Pertama, identifikasi masalah. Lalu, pengambil keputusan harus
memilih suatu metode untuk memecahkan masalah. Kemudian, pengambil harus
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk melaksanakan model keputusan
tersebut, dan selanjutnya menginterpretasikan model tersebut, serta mengevaluasi
sisi positif dari tiap alternatif yang ada. Akhimya, pengambil keputusan memilih

dan melaksanakan solusi yang dipilihnya.




Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendekicksian dari lingkup
problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses
dan diuji dalam rangka mengidentifikasi masalah.

3. Design

Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan dan
menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi proses
untuk mengerti masalah
4. Choice

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai altemagif
tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian
diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan, menurunkan solusi dan

menguji kelayakan solusi.

2.2  Pengertian Pengambilan Keputusan
Menurut James A.F. Stoner, keputusan adalah pemilihan di antara
berbagai alternatif, Definisi ini mengandung tiga pengertian, yaitu:
1. Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan
2. Adabeberapa alternatif yang harus dipilih salah satu yang terbaik dan
3. Ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan itu makin mendekatkan pada
tujuan tersebut.
Pengertian keputusan yang lain dikemukakan oleh Prajudi Atmosudirjo

bahwa keputusan adalah suatu pengakhiran daripada proses pemikiran tentang

suatu masalah dengan menjatuhkan piliban pada suatu alternatif.
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Menurut George R. Terry “Pengambilan keputusan adalah pemilihan
alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada.”

Menurut Sondang P. Siagian “Pengambilan keputusan adalah suatu
pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dibadapi dan
mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling
cepat.”

Menurut James A. F. Stoner “Pengambilan keputusan adalah proses yang
digunakan untuk memilih svatu tindakan sebagai cara pemecahan masalah.”
Menurut Salusu (2005:44),menyatakan bahwa:

“Pengambilan Keputusan adalah pekerjaan sehari-hari dari manajemen
sehingga kita perlu mengetahui apakah pengambilan keputusan itu
bagaimana kita tiba pada keputusan itu, tingkat-tingkatnya, klasifikasinya
dan jenpis-jenisnya. Selain itu perlu diketahui tehnik pengambilan
keputusan, pendekatannya, metodenya, teori-teorinya, etika dalam
pengambilan keputusan, peranan birokrasi dalam pengambilan keputusan
dan penyelesaian masalahnya.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan itu
adalah suatu cara yang digunakan untuk memberikan suatu pendapat yang dapat
menyelesaikan suatu masalah dengan caratehnik tertentu agar dapat lebih diterima
oleh semua pihak.

Teori pengambilan keputusan yang paling dikenal dan banyak diterima
oleh kalangan luas adalah teori rasional komprehensif. Unsur-unsur utama dari
teori ini adalah:

1. Pembuat keputusan dihadapkan pada suatu masalah tertentu yang dapat
dibedakan dari masalah-masalah lain atau setidaknya nilai sebagai masalah-

masalah yang dapat diperbandingkan satu sama lain.
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2. Tujuan, nilai, atau sasaran yang mempedomani pembuat keputusan amat jelas
dan dapat ditetapkan rangkingnya sesuai dengan urutan kepentingannya.,

3. Berbagai alternatif untuk memecahkan masalah diteliti secara seksama.

4. Akibat-akibat (biaya dan manfaat) yang ditimbulkan oleh setiap alternatif
yang dipilih diteliti.

5. setiap alternatif dan akibat yang menyertainya, dapat diperbandingkan dengan
alternatif lainnya.

6. Pembuat keputusan akan memilih alternatif dan akibat yang dapat
memaksimalkan tercapainya tujuan, nilai atau sasaran yang telah digariskan,

2.2.1 Karakteristik Sistem Pendukung Kepufusan

Konsep sistem pendukung keputusan ditandai dengan sistem
interaktifberbasis komputer yang membantu pengambil keputusan memanfaatkan
data dan mode]l untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur,
Pada dasarnya sistem pendukung keputusan dirancang untuk mendukung seluruh
tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data
yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan
keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan interaktif,

Peranan sistem pendukung keputusan dalam konteks keseluruhan sistem
informasi ditujukan untuk memperbaiki kinerja melalui aplikasi teknologi
informasi. Terdapat sepuluh karakteristik dasar sistem pendukung keputusan yang
efektif, yaitu :

1. Mendukung proses pengambilan keputusan, menitikberatkan pada

management by perception




(5]

10.
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Adanya inferface manusia atau mesin dimana manusia (user) tetap mengontrol
proses pengambilan keputusan

Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah-masalah
terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur

Menggunakan model-model matematis dan statistik yang sesuai

Memiliki kapabilitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan
kebutuhan — model interaktif

Output ditunjukkan untuk personil organisasi dalam semua tingkatan

Memiliki subsistem-subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga
dapat berfungsi sebagai kesatuan sistem

Membutuhkan struktur data komprehensif yang dapat melayani kebutuhan
informasi keseluruhan tingkatan manajemen.

Pendekatan easy to use. Ciri suatu sistem pendukung keputusan yang efe

adalah kemudahan untuk digunakan, dan memungkinkan keleluasaan pemakai
untuk memilih atau mengembangkan pendekatan-pendekatan baru dalam
membahas masalah yang dihadapi.

Kemampuan sistem beradaptasi secara tepat, dimana pengambil keputusan
dapat menghadapi masalah-masalah baru, dan pada saat yang sama dapat
menangani dengan cara mengadaptasi sistem terhadap kondisi-kondisi

perubahan yang terjadi.

2.2.2 Komponen-komponen Sistem Pendukung Keputusan

Suatu sistem pendukung keputusan memiliki tiga subsistem utama yang

menentukan kapabilitas teknis sistem pendukung keputusan tersebut, yaitu :
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1. Subsistem Manajemen Basis Data (Data base Management Subsystem) Sistem

pendukung keputusan membutubkan proses ekstraksi dan Date Base

Management Subsystem (DBMS) yang dalam pengelolaannya harus cukup

fleksibel untuk memungkinkan penambahan dan pengurangan secara cepat.

Dalam hal ini, kemampuan yang dibutuhkan dari manajemen database dapat

diringkas, sebagai berikut :

a. Kemampuan untuk mengkombinasikan berbagai variasi data melalui
pengambilan dan ekstraksi data.

b. Kemampuan untuk menambahkan sumber data secara cepat dan mudah

¢. Kemampuan untuk menggambarkan struktur data logikal sesuai dengan
pengertian pemakai schingga pemakai mengetahui apa yang tersedia dan
dapat menentukan kebutuhan penambahan dan pengurangan.

d. Kemampuan untuk menangani data secara personil sehingga pemakai
dapat mencoba berbagai alternatif pertimbangan personil,

e. Kemampuan untuk mengelola berbagai variasi data

. Subsistem Manajemen Basis Model (Model Base management Subsystem)

Salah satu keunggulan dalam sistem pendukung keputusan adalah kemampuan
untuk mengintegrasikan akses data dan model-model keputusan. Hal ini dapat
dilakukan dengan menambahkan model-model keputusan ke dalam sistem
informasi yang menggunakan database sebagai mekanisme integrasi dan
komunikasi di antara model-model. Kemampuan yang dimilki subsistem basis

model meliputi :
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a. Kemampuan untuk menciptakan model-model baru secara cepat dan
mudah.

b. Kemampuan untuk mengakses dan mengintegrasikan model-model
keputusan.

c. Kemampuan untuk mengelola basis data dengan fungsi manajemen yang
analog dan manajemen basis data (seperti mekanisme untuk menyimpan,
membuat dialog, menghubungkan, dan mengakses model).

. Subsistem Perangkat Lunak Penyelenggara Dialog (Diglog Generation and

Management Software).

Fleksibilitas dan kekuatan karakteristik sistem pendukung keputusan timbul

dari kemampuan interaksi antara sistem dan pemakai,yang dinamakan

subsistem dialog. Bennet mendefinisikan pemaka},terminal, dan sistem
perangkat lunak sebagai komponen-komponen dari sistem dialog. ]a membagi
subsistem dialog menjadi tipa bagian, yaitu :

a. Bahasa aksi, meliputi apa yang dapat digumakan pemakai
dalamberkomunikasi dengan sistem.

b. Bahasa tampilan atau presentasi, meliputi apa yang harus diketahui oleh
pemakai,

c. Basis Pengetahuan, meliputi apa yang harus diketahui oleh pemakai.

d. Kombinasi dari kemampuan-kemampuan di atas terdiri dari apa yang
disebut gaya dialog, misalnya meliputi pendekatan tanya jawab, bahasa

perintah, menu-menu dan mengisi tempat kosong.
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Kemampuan yang harus dimilki oleh sistem pendukung keputusan untuk
mendukung dialog atau sistem meliputi :
1. Kemampuan untuk menangani berbagai variasi gaya dialog, bahkan jika
* mungkin untuk mengkombinasikan berbagai gaya dialog sesuai dengan
pilihan pemakai
2. Xemampnan untuk mengakomodasi tindakan pemakai dengan berbagai
peralatan masukan.
3. Kemampuan untuk menampilkan data dengan berbagai variasi format data
peralatan keluvaran,
4. Kemampuan untuk memberikan dukungan yang fleksibel untuk mengetahui
basis pengetahuan pemakai.
2.2.3 Faktor — Faktor yang Memengaruhi Pengambilan Keputusan
Untuk menentukan pilihan dari berbagai teori pengambilan keputusan baik
itu rasional, inkremental atau pengamatan terpadu dengan beberapa alternatif
pilihan yang tersedia. Tentu masing-masing mempunyai dasar yang digunakan
sebagai landasan dalam menentukan pilihan teori yang tepat. Adapun faktor-
faktor yang harus diperhatikan dalam pengambilan keputusan sebagai berikut.
Menurut Terry (1989) Ada 6 faktor yang memengaruli pengambilan keputusan
yaitu:
1. Fisik
Didasarkan pada rasa yang dialam tubuh, seperti rasa sakit, tidak nyaman,

atau nikmat. Ada kecenderungan menghindari tingkah laku yang
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menimbulkan rasa tidak senang, atau sebaliknya memilih tingkah laku yang
memberikan kesenangan.
Emosional

Didasarkan pada perasaan atau sikap. Orang akan bereaksi pada suatu

situasi secara subjektif .

. Rasional

Didasarkan pada pengetahuan sehingga orang-orang mendapat informasi,
memahami situasi dan berbagai kons?kuensinya.
Praktikal

Seseorang akan menilai potensi dirl dan kepercayaan dirinya melalui
kemampuan dalam bertindak,
Interpersonal

Didasarkan pada pengaruh jaringan-jaringan sosial yang ada. Hubungan
antar satu orang ke orang lainnya dapat memengaruhi tindakan individual.
Struktural

Didasarkan pada lingkup sosial, ekonomi dan politik. Lingkungan
mungkin memberikan hasil yang mendukung atau mengkritik suatu tingkah

laku tertentu.

2.24 Tahapan Pengambilan Keputusan

Simon (1960) memperkenalkan empat aktivitas dalam proses pengambilan

keputusan :

a. Intelligence : Pengumpulan informasi untuk mengidentifikasikan
permasalahan,

b. Design : Tahap perancangan solusi dalam bentuk alternatif-alternatif

pemecahan masalah,
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¢. Choice : Tahap memilih dari solusi dari alternatif-alternatif yang disediakan.
d. Implementation : Tahap melaksanakan keputusan dan melaporkan hasilnya.

Adapun Langkah-langkah Pengambilan Keputusan rasional sebagai
berikut.

Pengambilan keputusan yang rasional sangat diperlukan bagi setiap
organisasi dimana para manajer dituntut melakukan suatu tindakan yang lebih
rasional dalam menghadapi setiap masalah yang ada. Pengambilan Keputusan
Rasional adalah suatu proses sistematik dimana para manjer menetapkan
masalah, mengevaluasi alternatif dan memilih optimal untuk memberikan manfaat
yang maksimal kepada organisasi.

Menurut Chuck Williams (2001) langkah-langkah pengambilan keputusan
yang rasional adalah sebagai berikut :

1. Mendefinisikan masalah

Pertama dalam pengambilan keputusan adalah mengenali masalah yang

pos

ada. Suatu masalah timbul apabila ada perbedaan antara keinginan yang- -

ditetapkan dengan keadaan yang sesungguhnya terjadi. Adanya perbedaan ini I

tidak menjamin bahwa manajer akan langsung membuat keputusan menyelesaikan
masalah. Pertama manajer harus mengetahui adanya perbedaan. Manajer harus
termotivasi untuk mengurangi perbedaan tersebut. Ketiga, selain hal-hal tersebut
manajer juga harus memilikki pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan
sumber-sumber daya untuk menyelesaikan masalah tersebut.
a. Mengidentifikasi kriteria keputusan

Kriteria keputusan adalah ukuran dasar yang digunakan untuk

menuntun pertimbangan dan keputusan. Pada umumnya semakin banyak
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ditemukan kriteria yang memungkinkan untuk memecahkan masalah, maka
akan semakin baik pemecahan masalahnya.
. Menimbang kriteria

Setelah mengetahui kriteria keputusan, langkah berikuinya adalah
memutuskan kriteria mana yang lebih penting atau kurang penting. Sementara
banyak jumlah model matematika yang dapat dipakai untuk menimbang
kriteria keputusan, semuanya memerlukan pengambil keputusan untuk
menentukan peringkat awal kriteria keputusan. Beberapa menggunakan
perbandingan mutlak (absolute comparisons), adalah dimana setiap patokan
dibandingkan dengan ukuran dasar (standar) atau tingkatan atas manfaatnya
sendiri. Metode lain adalah perbandingan nisbi (relative comparisons) dimana
masing-masing patokan dibandingkan secara langsung terhadap tiap-tiap
patokan yang lain.
. Membuat alternatif pilthan tindakan

Setelah mengenali dan menimbang kriteria keputusan, langkah
berikutnya adalah mengenali pilihan tindakan yang mungkin dapat
memecahkan masalah, Pada langkah ini, pemikirannya adalah untuk
menyusun sebanyak mungkin alternatif,
. Mengevaluasi setiap alternatif

Langkah berikutnya adalah secara sistematis mengevaluasi tiap-tiap
alternatif terhadap masing-masing patokan. Karena sejumlah informasi harus
dikumpulkam, langkah ini memakan waktu jach lebih lama dan‘ Iebih mahal

dari langkah lain dalam proses pengambilan keputusan, Kemudian pada saat
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informasi telah terkumpul, dapat dipergunakan unfuk mengevaluasi setiap
alternatif terhadap setiap patokan.
e. Memperkirakan keputusan yang optimal

Langkah terakhur dalam proses pengambilan keputusan adalah
memperkirakan keputusan yang paling optimal dengan menentukan nilat
optimal setiap alternatif. Ini dilakukan dengan mengalikan penilaian setiap
patokan ( langkah 5) dengan bobot patokan tersebut (langkah 3), dan
kemudian menjumlabkan nilai-nilai tersebut setiap alternatif rangkaian
tindakan yang disusun (langkah 4).Partisipasi dalam pengambilan
keputusan Keputusan utama dalam dunia bisnis jarang dibuat oleh seorang
individu.

Pengambilan keputusan yang efektif sering tergantung pada apakah
manajer melibatkan orang-orang yang benar dengan cara yang tepat dalam
membantu mereka menyelesaikan masalah. Saat ini banyak manajer yang
melibatkan karyawan level bawah dalam proses pengambilan keputusan
mungkin membutuhkan derajat partisipasi bawahan yang lebih tinggi.

22,5 DPasar Dalam Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai suatu hasil atau
keluaran dari proses mental kognitif yang membawa pada pemilihan suatu jalur
tindakan diantara beberapa alternatif yang tersedia. Setiap pengambilan keputusa
selalu menghasilkan satu pilihan final. Keluarannya bisa berupa suatu tindakan
atau suatu opini terhadap pilihan. Adapun dasar-dasar pendekatan dari

pengambilan keputusan menurut George R. Terry sebagai berikut,




George R. Terry menyebutkan 5 dasar  dalam pengambilan

keputusan, yaitu:

. Intuisi

Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi adalah pengambilan
keputusan yang berdasarkan perasaan yang sifatnya subyektif, Dalam
pengambilan keputusan berdasarkan intusi ini, meski waktu yang digunakan
untuk mengambil keputusan relatif pendek, tetapi keputusan yang dihasilkan
seringkali relatif kurang baik karepa seringkali mengabaikan dasar-dasar

pertii::bangan lainnya.

. Pengalaman

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki manfaat
bagi pengetahuan praktis, karena dengan pengalaman yang dimiliki seseorang,
maka dapat memperkirakan keadaan sesuatu, dapat memperhitungkan untung-

ruginya dan baik-buruknya keputusan yang akan dihasilkan.

. Wewenang

Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya dilakukan
oleh pimpinan terhadap bawahannya, atau oleh orang yang lebih tinggi
kedudukannya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya. Hasil
keputusannya dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama dan
memiliki otentisitas (otentik), tetapi dapat menimbulkan sifat rutinitas,
mengasosiasikan dengan praktek diktatorial dan sering melewati permasalahan
yang seharusnya dipecahkan sehingga dapat menimbulkan kekaburan.
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. Fakia

Pengambilan keputusan berdasarkan data dan fakta empiris dapat
memberikan keputusan yang sehat, solid dan baik. Dengan fakta, tingkat
kepercayaan terhadap pengambil keputusan dapat lebih tinggi, sehingga orang

dapat menerima keputusan yang dibuat itu dengan rela dan lapang dada.

. Rasional

Pada pengambilan keputusan yang berdasarkan rasio, keputusan yang
dibasilkan bersifat objektif, logis, lebih transparan dan konsisten untuk
memaksimumkan hasil atau nilai dalam batas kendala tertentu, sehingga dapat
dikatakan mendekati kebenaran atau sesvai dengan apa yang diinginkan.
Pengambilan keputusan secara rastonal ini berlaku sepenuhnya dalam keadaan
yang ideal. Pada pengambilan keputusan secara rasional terdapat beberapa hal
sebagai berikut:

a. Kejelasan masalah, tidak ada keraguan dan kekaburan masalah.

b. Orientasi tujuan, kesatuan pengertian tujuan yang ingin dicapai.

¢. Pengetahuan alternatif, seluruh alternatif diketahui jenisnya dan
konsekuensinya.

d. Preferensi yang jelas, alternatif bisa diurutkan sesuai kriteria.

e. Hasil maksimal, pemilihan alternatif terbaik berdasarkan atas hasil

ekonomis yang maksimal.

22,6 Jenis-Jenis Pengambilan Keputusan

1. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Intuisi
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Keputusan yang diambil berdasarkan intuisi atau perasaan lebih
bersifat subjektif yaitu mudah terkena sugesti, pengaruh luar, dan faktor
kejiwaan lain. Sifat subjektif dari keputusuan intuitif ini terdapat beberapa
keuntungan, yaitu :

a. Pengambilan keputusan oleh satu pihak sehingga mudah untuk
memutuskan.
b. Keputusan intuitif lebih tepat untuk masalah-masalah yang bersifat
kemanusiaan.
2. Pengambilan Keputusan Rasional

Keputusan yang bersifat rasional berkaitan dengan daya guna.
Masalah-masalah yang dihadapi merupakan masalah yang memerlukan
pemecahan rasional. Keputusan yang dibuat berdasarkan pertimbangan
rasional lebih bersifat objektif. Dalam masyarakat, keputusan yang raﬁ%nal
dapat diukur apabila kepuasan optimal masyarakat dapat terlaksana dalam

batas-batas nilai masyarakat yang di akui saat itu. g N 3%, o

3. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Fakta
Ada yang berpendapat bahwa sebaiknya pengambilan keputusan
didukung oleh sejumlah fakta yang memadai. Sebenarnya istilah fakta perlu
dikaitkan dengan istilah data dan informasi. Kumpulan fakta yang telah
dikelompokkan secara sistematis dinamakan data. Sedangkan informasi adalah
hasil pengolahan dari data. Dengan demikinan, data harus diolah lebih dulu
menjadi informasi yang kemudian dijadikan dasar pengambilan keputusan.

4. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Pengalaman
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Sering kali terjadi bahwa scbelum mengambil keputusan, pimpinan
mengingat-ingat apakah kasus seperti ini sebelumnya perah terjadi.
Pengingatan semacam itu biasanya ditelusuri melalui arsip-arsip penhambilan
keputusan yang berupa dokumentasi pengalaman-pengalaman masa lampau.
Jika temyata permasalahan tersebut pernah terjadi sebelumnya, maka
pimpinan tinggal melihat apakah permasalahan tersebut sama atau tidak
dengan situasi dan kondisi saat ini. Jika masih sama kemudian dapat

menerapkan cara yang sebelumnya itu untuk mengatasi masalah yang timbul.

. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Wewenang

Banyak sekali keputusan yang diambil karena wewenang(authority)
yang dimiliki. Setiap orang yang menjadi pimpinan organisasi mempunyai
tugas dan wewenang untuk mengambil keputusan dalam rangka menjalankan
kegiatan demi tercapainya tujuan organisasi yang efektif dan
efisien.Keputusan yang berdasarkan wewenang memiliki beberapa
keuntungan. Keuntungan-keuntungan tersebut antara lain :

a. banyak diterimanya oleh bawahan, memiliki otentisitas (otentik), dan juga
karena didasari wewenang yang resmi maka akan lebih permanent
sifatnya.

b. Keputusan yang berdasarkan pada wewenang semata maka akan
menimbulkan sifat rutin dan mengasosiasikan dengan praktik dictatorial.
Keputusan berdasarkan wewenang kadangkala oleh pembuat keputusan
sering meclewatl permasahan yang seharusnya dipecahkan justru menjadi
kabur atau kurang jelas.
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Dan ada juga jenis keputusan lain yaitu Jenis keputusan dalam
sebuah organisasi dapat digolongkan berdasarkan banyaknya waktu yang
diperlukan untuk mengambil keputusan tersebut, bagian mana organisasi
harus dapat melibatkan dalam mengambil keputusan dan pada bagian
organisasi mana keputusan tersebut difokuskan.

Secara garis besar jenis keputusan terbagt menjadi dua bagian yaitu :
I. Keputusan Rutin

Keputusan Rutin adalah Keputusan yang sifatnya rutin dan

berulang-ulang serta  biasanya telah  dikembangkan untuk

mengendalikannya.
2. Keputusan tidak Rutin

Keputusan tidak Rutin adalah Keputusan yang diambil pada saat-

saat khusus dan tidak bersifat rutin,

22.7 Keunggulan dan Kelemahan dalam pengambilan keputusan

Partisipatif

1. Kebaikan pengambilan Keputusan Partisipasi:

Memberikan jumlah pengetahuan );'ang Iebih besar, menawarkan
pengetahuan dan fakta yang lebih banyak dalam rangka mengindentifikasi solusi
potensial dan menghasilkan beberapa alternatif keputusan. Kelompok lebih
menerima resiko. Kelompok diskusi dapat meningkatkan kepuasan anggota dan
menghasilkan dukungan bagi kemungkinan keputusan yang beresiko. Para
anggota lebih termotivasi untuk melakukan keputusan. Individu yang diambil

bagian dalam pengambilan keputusan akan merasa puas dengan keputusan yang




diambl dan akan berusaha mendukung keputusan tersebut, sehingga akan
memfasilitasi implementasi. Kreativitas lebih besar. Individu-individu dalam
kelompok yang diberikan kebebasan dalam memberikan saran-saran dan
pendapat kepada pimpinan akan terdorong lebih kreatif dan inovatif.
2. Kelemahan pengambilan keputusan partisipasi :

a. Memakan biaya dan waktu. Keputusan ymé diambil secara kelompok
biasanya lebih membuang waktu, Orang-orang saling melakukan
konsultasi, mendiganosis masalah dan mendiskusikan solusi.

b. Hasil kompromi, bukan keputusan kelompok. Kurang optimalnya hasil
keutusan karena biasanya kelompok berusaha meraih kompromi solusi.

¢. Salah satu anggota sominan, bukan keputusan kelompok. Pemikiran
kelompok merupakan fenomena di mana orang-orang begitu terikat
dengan kesatuan kealompok schingga mereka enggan mengeluarkan
péndapat yang bertentangan dengan mengesampingkan motivasi untuk

secara realistis mempertimbangkan beberapa alternatif,
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2.3  Kerangka pikir

PT.LINTAS MUDA INTERMEDIA

4

Analisis Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
Pengambilan Keputusan Pada Pt Lintas Muda Intermedia

A A

Masalah Pokok: bagaimana peranan sistem informasi
akuntansi dalam pengambilan keputusan pada PT Lintas
Muda Intermedia?

l

Metode analisis Deskriptif kualitatif

Kesimpulan

l

Rekomendasi
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24  Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan anggapan peneliti tethadap suatu masalah
yang sedang dikaji, Hipotesis dari penelitian ini “diduga bahwa peranan sistem
informasi akuntansi pada PT Lintas Muda Intermedia belum berfungsi dalam

pengambilan keputusan™,




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Makassar pada PT Lintas Muda Intermedia,
dengan waktu penelitian yang diperkirakan membutuhkan waktu sekitar dua bulan
lamanya, yaitu dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2016.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi data yang baik dan tepat dengan asumsi agar

sasaran penulisan dapat dicapai, maka penulis menggunakan metode

pengumpulan data yaitu : %

1. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung keté;npat
penelitian dan mengumpulkan data yang diperlukan

2. Interview yaitu Teknik yang dilakukan dengan proses Tanya jawab kepad
pimpinan dan karyawan yang ada pada perusahaan tersebut.

3. Dokumentasi yaitu Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan analisis
terhadap semua catatan dan dokumen yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan.

4. Penelitian kepustakaan(Library Research) yaitu dengan cara membaca,
mengumpulkan,mempelajari dan mencatat bahan-bahan yang berhubungan
dengan penelitian yang didapat dari buku,artikel jurnal maupun dari internet.

33 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah :




1. Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Kualitatif, yaitu
data yang diperoleh dalam bentuk informasi baik lisan maupun tulisan seperti
sejarah berdirinya perusahaan, penjelasan dari pimpinan dan staf mengenai
operasi perusahaan, struktur organisasi perusahaan yang disertal uraian
tugasnya,serta data-data lainnya yang sifatnya kualitatif yang dibutubkan
dalam rangka penelitian.

| 2. Sumber Data yang digunakan peneliti adalah :
| _a. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh dari sumber aslinya. Data primer
dalam penilitan ilmiah selain survei yaitu observasi langsung, yaitu proses
pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek (benda) atau kejadian yang
sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-
individu yang diteliti. Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh
perorangan atau organisasi perusahaan yang merupakan obyek penelitian
dimana data tersebut merupakan data yang belum di oleh dan di ambil
langsung.
b. Data Sekunder
Yaitu sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dasi
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tanda kedua). Data

sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan,

jurnal dan dokumen-dokumen.
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34  Metode Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis deskriktif. Data-data informasi yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriktif kualitatif yaitu tehnik analisis yang
mendeskrifsikan atau menggungkapkan suatu keadaan yang menjadi fokus
penelitian dan dalam analisis ini tidak berdasarkan perhitungan statistika yang
berbentuk angka dengan membandingkan teori dan fakta yang terjadi pada PT
Lintas Muda Intermedia.
3.5 Definisi Operasional
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalalah:

1. Pengertian sistem adalah dua atau Iebih komponen yang saling terkait
dan berinteraksi untuk mencapai tujuan, terdiri dari subsistem yang
mendukung sistem yang lebih besar.

2. Pengertian informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga
dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat.

3. Pengertian akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur,
melaporkan informasi ekonomi,untuk memungkinkan adanya penilaian
dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan
informasi tersebut.

4. Pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif

secara sistematis untuk di tindak lanjuti (digunakan) sebagai suatu cara

pemecahan masalah




BAB IV

HASIL: DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah singkat PT Lintas Muda Intermedia

Rakyatku.com, resmi dilaunching pada Senin, 27-7-2015, pukul 07.07.
Perusahaan dibawah bendera PT Lintas Muda Intermedia, ini adalah portal berita
yang dibangun para jurpalis muda profesional. Jurnalis yang rata-rata sudah punya
pengalaman, Bahkan, sudah ada yang belasan tahun.Dan alhamdulillah, portal
berita yang beralamat di JI Toddopuli Raya Utara, Blok F3 Nomor 13-15 Lantai
I, ini sudah mengantongi izin SK Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia. Penuh harap, Kehadiran portal berita ini bisa memberikan
informasi secara luas, khususnya masyarakat di Kawasan Timur Indonesia.

Fakta tak bisa dipungkiri, dengan kemajuan teknologi, Terutama gadget
masyarakat bisa dengan mudah mendapatkan informasi secara gratis dan cepat.
Sehingga, dengan kehadiran portal ini, juga bisa berbagi ilmu pengetahvan demi
pencerdasan masyarakat sebagai salah satu fungsi media massa. Tentu, tanpa
menafikan fungsi sosial kontrol, di sisi lain. Kami berharap, dengan kehadiran
portal rakyatku.com, bisa memberikan nuansa baru. Pun dengan rendah hati, kami
meminta kritikan konstruktif dari masyarakat untuk portal ini demi memajukan

dunia informasi, terkhusus di Kawasan Timur Indonesia (KTI).
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4,.1.2 Visi dan Misi PT LintasMudalntermedia
1. Visi
a. Mensejahterakan karyawan
b. Mencari bibit-bibit reporter menjadi redaktur,
c. Menjadi media informasi yang Komunikatif, Edukatif, Kreatif.
2. Misi
a. Memberikan akses informasi dan wawasan pada masyarakat.
b. Memberikan berita secara proposional.
4.1.3 Struktur Organisasi PT Lintas Muda Intermedia
Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen-komponen atau unit-
umt kerja dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukan bahwa adanya
pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda yang
dikoordinasikan. Dan selain itu struktur organisasi juga menunjukkan mengenal
spesialisasi-spesialisasi dari pekerjaan, saluran perintah maupun penyampaian
laporan.fungsi dari struktur dalam sebuah organisasi, berikut dibawah ini
penjelasannya:
1. Kejelasan tanggung jawab
Setiap anggota dari organisasi harus dapat bertanggung jawab dan juga
apa saja yang harus dipertanggungjawabkan. Setiap anggota suatu organisasi
tentunya harus dapat bertanggung jawab kepada pimpinannya atau kepada
atasannya yang telah mel;lberikan kewenangan, karena pelaksanaan atau
implementasi kewenangan tersebut yang perlu di pertanggungjawabkan. Itulah

fungsi struktur organisasi tentang kejelasan tanggung jawab.
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2. Kejelasan kedudukan

Yang selanjutnya yaitu kejelasan mengenai kedudukan,disini artinya
anggota atau seseorang yang ada didalam struktur organisasi sebenarnya dapat
mempermudah dalam melakukan koordinasi dan hubungan, sebab adanya
keterkaitan penyelesaian mengenai snatu fungsi yang telah di percayakan

kepada seseorang atau anggota.

. Kejelasan mengenai jalur hubungan.

Fungsi selanjutnya yaitu sebagai kejelasan jalur hubungan maksudaya
dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawab setiap pegawai didalam
sebuah organisasi maka akan dibutuhkan kejelasan hubungan yang tergambar
dalam struktur sehingga dalam jalur penyelesaian suatu pekerjaan akan

semakin lebih efektif dan dapat saling memberikan keuntungan,

. Kejelasan uraian tugas

Dan Fungsi lainnya yaitu kejelasan mengenai uraian tugas didalam
struktur organisasi akan sangat membantu pihak atasan atau pimpinan untuk
dapat melakukan pengawasan maupun pengendalian, dan juga bagi bawahan
akan dapat lebih berkonsentrasi dalam melaksanskan suatu tugas atan
pekerjaan karena uraian yang jelas. Ttulah salah satu fungsi sebagai kejelasan
uraian tugas.

Struktur organisasi PT Lintas Muda Intermedia dapat dilibat secara
lengkap pada lampiran, berikut disajikan lebih lanjut mengenai tugas dan

tanggung jawab masing-masing bagian yang ada diperusahaan tersebut.
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Uraian Tugas dan tanggung Jawab

1. Direktur perusahaan

a.

b.

Menentukan kebijakan tertinggi perusahaan.,

Bertanggung jawab terhadap keuntungan dan kerugianperusahaan.
Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan.

Bertanggung jawab dalam memimpin dan membina perusahaan secara
efektif dan efesien.

Mewakili perusahaan, mengadakan perjanjian-perjanjian,merencanakan

dan mengawasi.

2. Wakil Direktur

a.

b.

Mendampingi direktur dalam segala fungsi dan tugasnya.

Dalam kapasitas tertentu, dapat menggantikan tugas dan wewenang
direktur.

Serta mengembang tanggung jawab direkiur, apabila direktur berhalangan

dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya.

3. Pemimpin Redaksi

a.

b.

c.

Bertanggungjawab terhadap isi redaksi penerbitan,

Bertanggungjawab terhadap kualitas produk penerbitan,

Memimpin rapat redaksi.

Memberikan arahan kepada semua tim redaksi tentang berita yang akan
dimuat pada setiap edisi.

Menentukan layak tidaknya suatu berita, foto, dan desain untuk sebuah

penerbitan.
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f. Mengadakan koordinasi dengan bagian lain seperti Pemimpin Perusahaan
untuk mensinergikan jalannya roda perusahaan.

g. Menjalin lobi-lobi dengan nara sumber penting di pemerintahan, dunia

. usaha, dan berbagai instansi.

h. Bertanggung jawab terhadap pikak lain, yang karena merasa dirugikan atas
pemberitaan yang telah dimuat, sehingga pihak lain melakukan somasi,
tuntutan hukum, atau menggugat ke pengadilan. Sesuvai aturan, tanggung
jawab oleh Pemimpin Redaksi bila dilimpahkan kepada pihak lain yang

dianggap melakukan kesalahan tersebut.

. Wakil Pimpinan Redaksi

a. Berfungsi sebagai pimpinan harian,
b. Mendampingi pimpinan redaksi dari segala fungsi dan tugasnya.

¢. Mengontrol redaksi harian

. Sekretaris

a. Menata dan mengatur undangan dari instansi, perusahaan, atau lembaga

yang berkaitan denpgan pemberitaan.

b. Menghubungi sumber berita atau instansi untuk pendafiaran, konfirmasi,

atau pembatalan undangan, wawancara, dan kunjungan kerja.

c. Meny.impan salinan kartu pers dan foto untuk mensuport kebutuhan kerja
para wartawan dalam meliput satu acara yang mengharuskan membuat
tanda pengenal seperti menyiapkan.

d. Menyediakan peralatan kerja redaksi seperti tape, batu baterei, kaset, alat

tulis, dan note book.
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a. Mencari dan mewawancarai sumber berita yang ditugaskan redaktur atau
atasan.

b. Menulis hasil wawancara, investasi, laporan kepada redaktur atau
atasannya.

c. Memberikan usulan berita kepada redaktur atau atasannya terhadap suatu
informasi yang dianggap penting untuk diterbitkan.

d. Membina dan menjalin lobi dengan sumber-sumber penting di berbagai
instansi.

e. Menghadiri acara press conferensi yang ditunjuk redaktur, atasannya, atau
atas inisiatif sendiri.

8. Fotografer

a. Menjalankan tugas pemotretan yang diberikan redaktur atau atasanng;a Ay

b. Melakukan pemotretan sumber berita, suasana acara, aktivitas suatu objek, -
lokasi kejadian, gedung, dan benda-benda lain.

c. Mengusulkan konsep desain untuk cover majalah.

d. Menyediakan foto-foto untuk mendukung naskah, artikel, dan berita.

e. Mengarsip foto-foto, filem negatif, atau compact disk bagi kamera digital.

f. Melaporkan setiap kegiatan pemotretan kepada atasan.

g. Mempertanggungjawabkan setiap penggunaan filem negatif, baterai, atau
compact disk yang telah digunakan kepada perusahaan.

9. Manager Riset, Pustaka, dan dokumentasi
a. Mencari data-data, artikel, tulisan yang dibutuhkan untuk sebuah penulisan

oleh reporter, redaktur, redaktur pelaksana, dan Pemimpin Perusahaan.
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. Mencari dan menata buku-buku yang berkaitan dengan tugas dan kerja

para wartawar.

. Menata majalah, surat kabar, dan tabloid setiap hari dan menyimpannya

dengan baik sesuai aturan.

. Melakukan kerja sama dengan bagian riset dan dokumentasi perusahaan

lainnya seperti barter majalah, koran, tabloid, dan buku.

. Mengusulkan suatu berita kepada redaksi bila dalam melaksanaan tugas

menemukan data-data atau informasi penting.

10. Manager Disign dan Grafis

Merancang cover atau kulit muka.

. Membuat dummy atau nomor contoh sebelum produk di cetak dan

diposting.

. Mendesain dan me Jay out setiap halaman dengan naskah, foto, dan angka-

angka

. Mengatur peruntukan halaman untuk naskah.

. Menulis judul berita, anak judul, caption foto, nama penulis pada setiap

naskah.

. Menulis nomor halaman, nama rubsik atau desk, nomor volume terbit, hari

terbit, dan tanggal terbit pada setiap edisi.

11. Manager keuangan

a. Manajer Keuangan bekerja sama dengan manajer lain, bertugas

merencanakan dan meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan

termasuk perpencanaan umum keuangan perusahaan.
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Manajer keuangan bertugas mengambil keputusan penting investasi dan
berbagai pembiayaan serta semua hal yang terkait dengan keputusan
tersebut.

Manajer keuangan bertugas dalam menjalankan dan mengoperasikan
reda kehidupan perusahaan seefisien mungkin dengan menjalin kerja
sama dengan manajer lainnya.

Manajer keuangan bertugas sebagai penghubung antara perusahaan dengan
pasar keuangan schingga bisa mendapatkan dana dan memperdagangkan

surat berharga perusahaan

12. Marketing

a. Mengembangkan strategi marketing yang bisa memenuhi tujuan

perusahaan,

Melakukan pengawasan terhadap berbagai aspek berupa kondisi pasar dan
kondisi para konsumen.

Mengimplementasikan rencana marketing yang sudah dibuat dan
melakukan perubahan bila diperlukan.

Mengawasi secara luas segala kegiatan yang berhubungan dengan
marketing, usaha promosi melalui iklan dan juga mengawasi semua staff

yang berada di bawahnya.

13. Managér Iklan
a, Menerima iklan

b. Mengurus kontrak iklan

'l
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dijadikan prinsip dasar pengambilan keputusan demi kelangsungan hidup

perusahaan, Berikut siklus pengolahan data pada PT Lintas Muda Intermedia.
Gambar 4.2

Siklus Pengolahan Data Pada PT Lintas Muda Intermedia

‘. l

Origination = Input —| Processing =>| Output || Distribution

!

Storage

Sumber : PT Lintas Muda Intermedia, 2016

Adapun tahapan-tahapan yang terdapat dalam proses pengolahan data

akuntansi pada perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Origination

Tahap ini berhubungan dengan proses dari pengumpulan data yang

biasanya merupakan proses pencatatan data ke dokumen dasar.

2. Input

Tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam proses

komputer lewat alat input(input device). Masukan terdiri transaksi,

permintaan, pertanyaan, perintah dan pesan.dalam proses pengumpulan data

ada beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu:
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permintaan, pertanyaan, perintah dan pesan.dalam proses pengumpulan data
ada beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu:

a. Data harus diklasifikasikan, Klasifikasi disususn menurut format
laporan keuangan. Untuk mempermudah pengolahan data maka
dibutuhkan pengklasifikasian data dan pemberian kode pada data yang
akan diolah.

b. Verifikasi Data. Melakukan pemeriksaaan terhadap data yang akan
dimasukkan dalam proses untuk memastikan keakurasian data dan
untuk menghindari kesalahan.

c. Transaksi Data. Proses pemasukan data dari satu tempat ke tempat
lain.

3. Proscessing
Proscessing adalah aktivitas menntrasformasikan input menjadi
output atan dengan kata lain,aktivitas yang mengubah menjadi informasi. Data
vang sudah diinput kemudian diolah melalui proses perhitungan yang telah
diprogram sedemikian rupa di dalam CPU agar memperoleh  hasil
perhitungan yang tepat, berupa proses menghitung, membandingkan,
menglasifikasikan, mengurutkan, mengendalikan atan mencari di storage.
4. Output
Oufput adalah hasil operasi atau hasil proses pengolahan data yang
telah tersusun dengan baik dan mempunyai arti penting bagi yang
menerimanya sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan

keputusan.Tahap ini merupakan proses menghasilkan oufput dari hasil
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hasil proses dikeluarkan laporan keuangan yaitu laporan neraca dan laba rugi
yang nantinya diberikan pada direktur.
5. D:zs.'ributfon
Tahap ini merupakan proses distribusi oufput kepada pihak yang berhak
dan membutuhkan informasi seperti pihak perusahaan dan pihak luar.
6. Storage
Tahap ini merupakan proses perckaman hasil pengolahan ke simpanan
luar (storage). Hasil dari pengolaban yang di simpan storage dapat
dipergunakan sebagai bahan input untuk proses selanjutnya.Dalam sistem
pengolahan data secara elekironik tempat penyimpanan data utama adalah file.
File memiliki empat bentuk sebagai berikut:
a. Master file, adalah file yang berisi record-record dari item tertentu.
b. Transaction file, adalah file dari record-record yang sedang diproses.
c¢. History file, adalah file dari record-record yang sudah diselesaikan.
d. Reference file, berisi tabel atau daftar dari data yang dibutuhkan untuk

membuat kalkulasi ataupun pemeriksaan atas ketepatan input data.

Dalam masa transisi dari sistem akuntansi manual menjadi sistem
informasi menggunakan zahir accounting perusahaan melakukan pelatihan
kepada bagian keuangan guna lebih memahami dalam pengoperasian aplikasi
zahir accounting, Perusahaan juga didukung oleh karyawan atau staff yang
mempunyai pengetahuan atau keterampilan dibidang IT jadi jika terjadi masalah

pada sistem, segera bisa ditangani oleh staff IT.
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Keputusan merupakan tanggapan manajemen terhadap permasalahan yang
terjadi dalam perusahaan dengan proses tertentu dimana dalam pengambilan
keputusan memerfukan suatu pertimbangan dan pemikiran.untuk itu manajemen
harus mengambil langkah yang tepat dalam pengambilan keputusan agar tidak
terjadi penyesalan dikemudian hari. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan

keputusan manajemen adalah :

1. Rumuskan persoalan keputusan.

Persoalan adalah sesuatu yang terjadi tidak sesuai dengan yang
diharapkan, Manajer harus berusaha mencari pemecahan yang baik bagi suatu
pemecahan yang baik bagi suatu persoalan yang tepat sebab pemecahan yang
tepat bagi persoalan yang salah tak ada gunanya.

2, Kumpulkan informasi yang relevan.

Memecahkan persoalan berarti svatu keputusan atau tindakan untuk

menghilangkan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya persoalan.
3. Cari alternatif tindakan,
Memutuskan berarti memilih salah satu dari beberapa alternatif tindakan
yang tersedia berdasarkan kriteria tertentu.
4, Analisis alternatif fisibel.
Setiap altrnatif harus dianalisis, harus dievaluasi baik berdasarkan
suatu kriteria tertentu atau prioritas. hasil analisi memudahkan pengambilan
keputusan di dalam memilih alterpatif yang baik.

5. Laksakan keputusan dan evaluasi hasilnya
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Pengambilan keputusan berarti mengambil tindakna tertentu (faking certain
action). Pelaksanaan suatu rencana tindakan,merupakan tahap akhir dari proses
pengambilan keputusan. Perlu dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan keputusan
yang telah, Evaluasi sangat berguna untuk memperbaiki suatu keputusan untuk
mengubah tujuan semula karena terjadi perubahan.

Manajemen yang aktif melakukan pengukuran hasil-hasil secara periodik
untuk menilai kinerja yang dapat menganalisa apakah hasil yang dicapai tersebut
telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnyajika hasil tidak
sesuai sdengan hasil yang diharapkan maka manajemen harus melakukan
perubahan dalam pemiliban solusi. Sudah seharusnya sistem pengendalian dan
penilaian meyakinkan bahwa hasil yang sebenamya konsisten dengan hasil yang
direncanakan sesuai dengan keputusan manajemen,

Pada PT Lintas Muda Intermedia proses pengambilan keputusan yang
telah diterapkan dengan langkah sebagai berikut:

1. Keputusan berdasarkan analisa yang dihasitkan dengan bidangnya masing-
masing.

2. Keputusan umumnya bersifat kolektif untuk yang bersifat prinsip.

3. Keputusan adalah cara berjenjang sesuai dengan tingkat kepentingan yang
dibuat berdasarkan analisa data yang dilakukan sesuai dengan bidang masing-
masing.ini adalah cara yang dinuat manajemen PT Lintas Muda Intermedia
untuk mempermudah pengklasifikasian keputusan, Serta manajemen ingin
melaksanakan operasional secara efekiif sehingga departemen yang ada dapat

melaksanakan tugasnya masing-masing.
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4.3 Pembahasan
4,3.1 Sistem Informasi Akuntasi Perusahaan
Menurut james A, Hall (2001:10), Sistemn informasi akuntansi adalah :

“ Suatu komponen yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah,
menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi akuntansi keuangan dan
pembuatan yang relevan kepada pihak yang ada diluvar( ekstern) perusahaan
dan pihak intern terutama manajemen”.

PT Lintas Muda dalam pengolahan datanya menjadi informasi
menggunakan aplikasi Zahir Accounting. Berdasarkan hasil wawancara yang
direspon oleh Sunarti selaku manager kenangan pengolahan data akuntansi
menggunakan Zahir Accounting dinilai dapat menyajikan data yang cepat dan
akurat, efisiensi sumberdaya manusia, memiliki tingkat akurasi informasi yang
tinggi dan ketepatan dalam pengambilan keputusan disebabkan oleh kecilnya
kesalahan yang discbabkan oleh manusia dalam penyajian pelaporan
keuangan. Dan hasil laporannya dapat dijadikan prinsip dasar dalam
pengambilan keputusan.

4.3.2 Peranan Sistem JInformasi Akuntansi Terhadap Pengambilan

Keputusan,

Berdasarkan hasil wawancara mengenai sistem informasi akuntansi
terhadap pengambilan keputusan pada PT Lintas Muda Intermedia yang direspon
oleh Muh Suryadi selakn wakil direktur, Sistem informasi akuntansi mempunyai

peranan penting bagi perusahaan dalam mencapai tujuannya. Karena dengan
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adanya sistem informasi akuntansi dibharapkan akan dapat melayani kebutuhan
informasi bagi pihak mansjemen yang sangat berguna dalam pengambilan
keputusan. Sistem informasi akuntansi berperan bagi perusahaan dalam
mengkoordinir biaya, sumber daya manusia dan sumber daya modal secara
ekonomis. Pada departemen pemasaran dan iklan Sistem informasi berperan
penting  dalam  pengambilan  keputusan,  departemen = pemasaran
mempertimbangkan untuk memperkenalkan produk bare dalam produksi
perusahaan, bagian iklan meminta laporan analisa perkiraan keuntungan yang
dapat diperoleh dari produk tersebut, bagian SIA memproyeksi perkiraan biaya
dan perkiraan pendapatan yang berhubungan dengan produk tersebut,kemudian
data tersebut diproses, Setelah diproses kedua bagian tersebut merundingkan hasil
analisa untuk mencari keputusan yang tepat.

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan akan sangat membantu pihak.
manajemen dalam menghadapi berbagai macam kendala. Dengan diperolehnya
informasi yang dibutuhkan secara cepat dan tepat waktu maka manajemen dapat
mengambil keputusan dengan baik.

Menurit penulis, informasi akuntansi yang tersedia bagi manajemen

berperan sebagai:

"

a. Bahan untuk menyusun perencanaan dan anggaran dalam pelaksanaan
kegiatan perusahaan.
b. Alat pengawasan atau pengendalian terhadap pelaksanaan k'egiatan'agar tidak

menyimpang dari rencana dengan anggaran yang ditetapkan semula.
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c. Sebagai alat untuk mempertanggungjawabkan hasil kerja manajemen
perusahaan pada direksi.
d. Salah satu alat dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam
hubungan dengan evaluasi kerja perusahaan.

Menurut ilmu manajemen ada tiga unsur penting dalam pembuatan
keputusan yaitu:
1. Data
2. Prosedur keputusan
3. Pembuatan keputusan

Ketiga unsur diatas diterapkan didalam perusahaan sebagai unsur penting
pengambilan keputusan. Dimana data yang diolah menjadi informasi, Dipelajari
dan dipakai oleh direktur dalam menindak lanjuti dengan menjalani prosedur
keputusan yang diikuti dengan pembuatan keputusan.Didalam pengambilan
keputusan manajemen PT Lintas Muda Intermedia mengadakan pertemuan atau
rapat untuk membicarakan mengenai permasalahan yang terjadi pada perusahaan.
Untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi maka manajemen
melakukan analisa terhadap laporan keuangan yang dihasilkan per bagian. Setelah
mengidentifikasi masalah, manajemen dapat mengetahui penyebab masalah, maka
manajemen dapat menanggapi masalah dan berusaha mencari jalan keluvar.
Berbagai alternatif digunakan untuk menyelidiki lingkungan eksternal dan internal
perusahaan untuk menghasilkan alternatif yang akan diambil sebagai kebijakan
oleh PT Lintas Muda Intermedia yang dapat membawa kemajuan untuk

perusahaanya.
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Dengan sistem informasi akuntansi yang baik maka keputusan-keputusan
mengenai alokasi biaya dapat di selenggarakan dengan cepat dan tepat, sehingga
menghasilkan keputusan yang tepat dalam penentuan biaya dan menciptakan
efesiensi dan efektifitas dalam pelaksanaanya serta mampu menghadapi
persaingan dengan peruszhaan lain, Jadi, Jelaslah sistem informasi akuntansi
sangat berperan penting bagi PT Lintas Muda Intermedia dalam pengambilan

keputusan
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3.1.

L.

BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Sistem informasi akuntansi pada PT Lintas Muda Intermedia, Menggunakan

informasi akuntansi yang disajikan dalam laporan analisis keuangan

perusahaan yang dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam pengambilan

5.2.

keputusan.
Sistem informasi akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan menggunakan
aplikasi Zahir accounting. Sistem informasi akuntansi dapat membantu
bagian iklan ataun pemasaranSecara akurat dan tepat waktu dalam
pengambilan keputusan , sistem informasi dapat menyajikan laporan
kevangan yang dapat mengukur tingkat biaya dari berbagai bagian
perusahaan. Jawaban kepada setiap manager terhadap anggaran.

Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh penulis, Maka berikut ini penulis

mencoba memberikan saran-saran yang diharapkan mampu menjadi

pertimbangan bagi perusahaan untuk kedepannya, Adapun saran tersebut adalah

I

PT Lintas Muda Intermedia telah menggunakan aplikasi Zahir Accounting,
Jadi sebaiknya dalam pencatatan jurnal yang dilakukan secara manual tidak
lagi dilakukan.Tetapi sebaiknya data langsung difnput di Zahir Accounting,

Sehingga pengolahan data dapat dilakukan secara optimal.
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2. Dalam setiap pengambilan keputusan , pimpinan hendaknya menggunakan

informasi-informasi yang relevan sehingga keputusan yang dibuat tidak keliru

dan merugikan perusahaan.
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PERTANYAAN

Apakah kelebihan yang dirasakan perusahaan setelah menggunakan zahir accounting
dalam pengolahan datanya?

Apakah hasil laporan sia dapat berperan sebagai alat bantu dalam pengambilan
keputusan bagi pihak manajemen?

Apakah data yang diperoleh langsung diinput dikomputer?

Bagaimana siklus pengolahan data pada PT Lintas Muda Intermedia?

Bagaimana standar sistem informasi akuntansi pada PT Lintas Muda Intermedia?
Bagaimana cara sebuah siza menambah nilai?

Bagaimana cara pengambilan keputusan pada marajemen PT Lintas Muda
Intermedia?

Mengapa pt lintas muda intermedia menggunakan aplikasi zahir accounting dalam
pengolahan datanya?

Apakah PT Lintas Muda Intermedia mempunyai karyawan yang dapat memaintance
aplikasi jika terjadi masalah?

Siapakah yang menggunakan hasil (output ) yang dihasilkan sia?
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